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Abstak
Mengeralua$ perungkat lwak yang lelah diihpelementosihan dalam sebuah perusahaan
merupakan elehen pehting dari sebudh penjaninan proses pengembangan rckayasa perahgkot lunak
dewasd ini. Deganah dehrkian perusahaah yang telah befintegrusi .lengan peruhgkat lurak di dalam
proses binisnya, harus mengevallmsi perongkat lunak dengah memantau serta mengukur kotuldeistik
perungkot lunak yang dihasilkan untuk membuktikah bahva perslarutan petunqkat lunoh )nng
dinginkon rclah dipetuhi pehgutu anya Maka, berkaitan dengon hal tenebut .liperlukan penguhtan
dan pemantawn berupa eyaluasi perangkar lunak yang efehtJ yang dihasilkon sesuai dengan
srandard yang relah atla.
Salah sah, standard yang bisa digunakan untuk mengeyaluasi kualitas softvore yaitu
Slandard lSO 9 I 26. Standaftl ini merupakon salah satu frame work umum mengenai karaheristik dari
kualilas perangkat lunaN yang dipercala mempunyai kekuatan yang lebih a.laptable long dapal
digumkdn untuk seluruh sistem. terutoma untuk menetapkah kerangha umum alalam ngngeyaluasi
sebnh sofware. Sehingga pihak nanajemen akan lebih akurat dalam mentperoleh informasi untuk
mene n lukan kepu lusan s lra legi s.
Kol6 Kunci : ISO 9 1 26,Aplikasi Wizar4 Pengukwan SofN/are.
I. PENDAHULUAN
Pernanfaalan teknologi informasi sangal
berkaitan eral dalam petrgembangan bisnis
dewasa ini, faktor penting dalarn
perkernbangan tersebut juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas perangkat lunak
(SoIty'are), terutama sebagai interaksi
pengguna dengan p€rangkat kefts (hdrdvare).
Sehingga dalam bisnis prosesny4 ada
beb€npa perusahaan yang mulai bergantung
dengan perangkat lunak. Saat ini perangkat
lunak sudah menjadi kekuatan yang
meneotukan, dan menjadi mesin yang
mengendalikan pengambilan keputusan di
dalan duria bisnis (Pressman, 2003 : p2-3).
Pengelolaan peranglat lunalr sebagai
pengarnbila.n keputusan yang srategis ,
tenlunya harus ditunjang oleh sist€m dan
pgangkat lunak yang berkualitas. Maka
dih^r pkan mandgenent dapat mempercleh
informasi sebagai sumberdaya yaurg srategis
dan informasi yang berkualitas.
Agar perangkat lunal dapal tedanin denga[
bail mata diperlulan pengendalian dan
pengelolaan yang m€ngacu pada kualitas
pemngkat lunak. Jarninan kualitas perangkat
luna-k menrpakan aktivitas mendasar bagi
banyal bisnis yarg menghasilkan produl yang
akan digunakan oleh user baik intemal
perusaharn maupun ekstemal. Untuk
mernperoleh kualitas perangkat hmak yang
diharapkan, mengevaluasi kualias produk suatu
perangkat lunak merupakar elernen kritis dari
jaminan perangkat lunak sehingga dapat
merepresentasikan kajian pokok dari
spesifikasi, desain dan pengkodean (Pressmaq
2003 : o216-217\.
P€ngendalian untuk rDernperoleh kualitas
pratrgkar lunak yang sesuai diharapkan dengan
vbi, misi dall tujuan organisasi merupskan
eletnen kritis bagi perusahaat. Sehingga
F€ujian peranglGi ltmak yang mengacu pada
slafldard tertentu patut dilakukan. Tetutama
bagi perusahaan yang sudah menerapkan
srstem manaJsrnen mutu yang mengacu pada
standar ISO 9001:200E, di dalarn standard ISO
9001:2008 klausul 6.3 (b) tertulis balwa
suatu perusalaan harus memperhatikan dalan
penyediaan dar pemel laraan infiashuktur
sofit,are. Pemeliharaan sofauare yang
dikaitkan dengan klausul 8.2.4. yakni
organisasi harus memantau dar mengukur
karakeristik produk yang dihasilkan untuk
membuktikan bahwa persyaftlan produk telah
dipenfi. Mala berkaitan dengan ha.l tersebut
diperlukan pengul(ua! dan pernantauan
berupa evaluasi soileare yang efektif yang
dihasilkan sesuai dengan standard yang telah
ada
Salah satu stardard yang bisa digunakan untuk
mengevaluasi kua.litas sohrale yaitu Standard
ISO 9126. Standaftl ii merupakan salah satu
fiarne work umurn mengenai karakteristit dari
kua.litas perangkat luna.l,, yang dipercaya
mernpunyai ke\.uatan yar.g l&ih adalabre
yatrg dapat digunakan untl* s€luruh sisrgm,
terutama unfuk menetapkan kerangka umum
dalam mengevaluasi sebuah rolrare (Bee
Bee Chu4 2004 : pl85), sehirgSa dapat
meagevaluasi ke€fektifan dan kualitas
perangkat lunak, dan mendeteksi kesalahan
potensial, sehingga visibilitas pemngkat lunak
srratu elemen sistem dan biaya yang muncul
akibat kegagalan perangkat iunalq dapat
ditekan.
PT- SMI yang telah mengimplementasikan
ISO 9001 : 2008, bcrdasarkan acuar
slandmdnya terutarna untuk peningkatan yang
b€rkelanjutan, khususnya di divisi IT dituntut
mernperoleh andil dalao peningkatan t€rsebut.
Untuk mernenuhi peningkato yang
berkelanjutan tersebul divisi IT yang
menghasilkan perangkat lunak harus
memartau dan mengukur produk yang telah
dihasilkan. Divisi [T harus memantau dan
megukur karalderistik produk unn*
membukikan bahwa perangkat lunal yang
dihasilkan telah metnenuhi persyani:ul,
sehingga perencanaan produ* yang sesuai
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yang direncanakan akan tercapai. Dengal
demikian persyaratan ISO 9001:2008 dan
sasarzm mutu dari divisi IT dapat terpenuhi
d€ngan baik.
Dari hasil intemal audit yang dilakukan secara
teratur dan terencan4 terdapat temuan yang
sarnpar saat ini belum diselesaikan, sehingga
karena temuan tersebut telah ditetaDkan
s€bagai ternuan yang harus di agendakan
dalam rapat tinjauan manajemen, temuan
tersebut yaitu pengukuran dan p€maDtauat
dalam hal ini mengevaluasi keefekifan
softuarc yadr.g telah diimplementasikar oleh
divisi tT. Sehingga keefektifan dan kualitas
darl perangkat lunak pada saat ini belurn dapat
diketahui kehandalannya- Hal ini menyulitkan
untuk mengeva.luasi perangkat lunak secara
produl secara periodik denga4 sistem yang
efektifdan e{isien.
Oleh karena itu, diperlukan alat bantu unruK
msmpennudah melakukan pen9JtJiaa soJiware
tetsebut, sehingga diperlukan peog€rnbangan
sebtrah aplikasi yang manpu meDdukung
akivitas evaluasi dari pengukuran kualitas
pdangkat luDak berdasarkan ISO
9l26.SehiDgga pih6k manajemen akan lebih
akwat dalam memperoleh inlormasi untuk
menentukan keputusatr shalegis.
Apltkasi wizard merupakan took yang khas
atau unik digunalcan dalam prosess
pengenbangan struktur yang baik, dengan
mensmpilkan beberapa pertanyaan dan
Jawaban. Dan setiap langkalr dal'trn vizard
dimungkinlan dengan ta';llpllall' user intedace
yang baik (BMon, 2000 : p2). sehingga
mernpermudah dalam pelaksanaan eva.luasi
software sistern infonnasi,
l.l Identilikssi Masalah
Berdasarkan kenyataan yang telal di
sebutkafl sebelumy4 maka identifikasi
masalah dari penelitian ini dapat di rumuskan
sebagai berikut:
a. Apa standard acuan yang diperlukan untuk
evaluasi pemngkat lunak?
b. Apakah Perangkat lunak yang digunakan
sudah pemah dilakukan evaluasi dengan
standard tertentu?
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1.2 Ruang Lingkup Masalah
Mengingat akan keterbatasan wal1u, dan biaya
maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi
pada Standard ISO 9126 merupakan acuan
yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas
pemngkat lunak di PT. SMI, kiususnya untuk
Prograrn Perljualan.
1.3 Perumusan Masalah
Perumusai masalab ini adalai Bagaimana
menl usun aplilasi untuk mengetaluasi
perangkat lunat di PT. SMI dengan
menggunakan Standard ISO 9126 ?
1.4 Tujuan dan MNnfaat Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalai:
a. Vembangun aplilasi unrul evaiuasl
perangkat ltmal dengan menggunaLkaa
Standard ISO 9126.
b. Mernperrnudal nelakukan penguleran
terhadap kualitas perangkat lunal.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini dari
beberapa segi yakni :
a. Memberikar marfaat praltis adalai hasil
dari p€nilirian ini dilarapkan b€rmanfaat
bagi tim yang mempunyai tujuan lmhrk
mengevaluasi softuare yang telah
diimplementasikan di p€rusahaanya.
b. Memberikan manfaat teoritis semoga dapat
mernberilan sumbangar bagi
pen8embangan teori pendidikan. Terutarna
da.lam pergenbangan quality assurance
khususnya dibidang r€kayasa perangkat
lunak.
c. Diperolehnya informasi dengan evaiuasl
tinggi dengar kualitas perangkat lunak
yaig baik.
2. LANDASAN TEORI
2,1 Jaminan Kuditas Perangkai Lunak
Jaminan kualitas perangkat lunal merupakan
suatu aktivitas perlindungan pada suatu proses
secara keseluruahn dalarn pengembangan
perangkat lunak.
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2.2 Kuolitas Perangkat Lunak
Ame ricah Herilage Diclionory mendefmisikan
kata kualitas sebagai "s€bual karakteristik atau
ambut dari sesuatu (ebagar arflbul. kualitas
mengacu pada ka$keristik yang dapat diulur,
sesuatu yang dapat dibandingkal denan
standar yaog sudah diketahui.
2.3 Pengukuran Produk Perangkat
Lunak
Pengukuran perangkat lunak merupakan
tema kajian yang turun temurun dalarn
sejarah rekayasa perangkat lunak (Sorlra?"e
Engineering). Kajian tersebut dapat diukur
dari segi proses maupun produk.
2.4 tSO 9126
Salah satu standar kualitas untuk
mengukur kualitas produk yang dihasilkan
adalah ISO I l2b. slandar ISO 9l 2b lerbagi
menjadi 4 (empat) bagian, yakni: model
Lualius. intemal met c, e\lemal melric
dan metnc kualitas
Enam karalde stik darimodel kualitas
sofn'are adalah:
L functionaliry yaitu kemampuan dari
segi fungsi produk perangkat lunak
yang menyediakan kepuasan
kebutuhan user.
2. Reliabilit, yait]u kemampuan perangkat
lunak untuk perawatan dengan level
perfbrmansi.
3. Usab ility yait! atibft yang
menunjukkan tingkat kemudahan
pengoperasian perangkat lunak.
Efsiensi yait! fi\ely^ngkut waktu
eksekusi dan kemampuan yang
berhubungan dengan sumber daya fisik
yang digunakan ketika perangkat lunak
dijalankan.
Maintab i I ity yaitu tingkat kemudahan
perangkat lunak tersebut dalam
mengakomodasi perubahan-perubahan
Portubility yaitv kemampuan yang
berhubungan dengan kemampuan
p€rargkat lunak yang dikirim ke
lingkungan berbeda
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2.4 Aplikasi llizad
Design wizard merupakan tool software
yang menyatukan informasi yang berkaitan
dengan reference architecture,
implementasi dari komponennya dan
inlenelatioLJ. batasan-batasan yang
dip€rgunakandalam tool sesuai dengan
yang sah. Design
mempergunakan wizard merupakan
generator tools dalam mengotomasi
sebuah aplikasi yang be*aitan denan
systenfamilies (Guillermo, 2000 : p3).
2.5 Kerrngk Pemikiran
Kerangka pernikiran mod€l proses p€ngukuran
perangkat lunak menurut standard ISO 9126
ilapat .iiiiraikiin pada g,arnbdr di L,rwah li:
Canbar I. Model Pengufurun Prcses Pengufturatl
Perang*at Lumk
Cambar di aras menjelaskan mengenai
langkahlangkan secara dalarn pengukuran
kualitas dari suatu perangkat lunalq yang
terdiri dari 3 (phase) yaitu:
r. Phsse I
Menenhrkan Kriteria.tKamkteristik yang
digunakan untuk mengukur kualitas perangkat
lunalq dalam hal ini mengacu pada standad
ISO 9126 dan persyaratan managerial yang
telah ditetapkan pada dasar pembuatan
software.
b. Phrs€ lI
Phase lI yaitu menenn k n bobot/Skala Metric
dari masing-masing karakeristik maupun sDb
karakeristiknya. Menennrkan skala dari nilai
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loiteria sehingga dipe'oleh Rating Level da'i
hasil pengukuran. Mmenrukan Nilai dad tiap-
tiap lniteri4 dalam hal ini adalah Buruk,
Sedang, Bagus dan bagus sekali seperti
gambar di bawah ini:
Canbat 2. Petpntuan Bobot Penilaia
c. Ph.3. lll
Phase III melahrkan pengttktrran dan evaha.i
dari tiap-tiap karakteristik yang telah
ditenhrkan di Phase II. Sehirgga dapat
ditenrukan hasil pengukutan dan evaluasinya.
Sedangkan kerangka pemikiran dalam proses
kegiatan (frameu'ork) pengukuran kualitas
pemngkat lunak dapat dilihat gadbar di bawah
ml:
Gdnbat 3 Prcses Kegnton (Frunewo4
Peryukurun Ktalitas Peftn8la Lumk
3. METODE PDNELITTAN
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3,1 Permodelan rnenggunakan Use Cese
Disgrsm
Permodelan menggunakan ,re cdse diagram
akal menyajikan interaksi antara sir core dan
aclor. Drmara actor dapat berupa user,
peralatan, atau sistem lain yang berinteralsi
denga[ sistem yang sedang dibangun.
Use cose diaglarn menggambarkan peryaratan-
p€rsymatan yang harus dipenuhi sistem dalam
hal ini pengernbangan Apllkasi y,izard d,ai
pandangan pemakai. Maka laagkahJangkah
yang dilakukan dalam mengembangkan
atlikasi )rizald sebagai berikut:
3,2 Mengidentifikasi p€laku bisnis
Pelaku dalam hal ini disebut sebagai Aktor
yaki seseorang yang berhungan dengan
apl{asi vizard. Aktor dalam pengguna
apllkasi vizard hatya seomng user saja. User
dalam pengguna aplil€si wizard bisa seorang
intemal auditor IT, atau seorang yatg
drtugaskan dalam mengevaluasi sebuah
aplikasi yang sudal diimplementasikan.
Seorang lnterDal Auditor mempunyai tugas
untdk mengukxr dan mengevaluasr aplikasi
yang t€lah dikembangkan. Wewenang dari
seorang intemal auditor adalah menentukan
dan memb€rilan nilai.
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Langkal selanjutnya adalah Intemal Auditor
melakukan pengukuran sof rare dengat)
menenmkan bobo/Skala Meric dari Dasing-
masing karakteristik maupun sub
karakteristiknya. Menentukan skala da nilai
kriteria sehingga dlperoleh Raling Le.rel d^i
hasil pengul-uran. Use case tersebut
menjelaskan pengukuran software dari segi
firgsi sebuah soft$are. Bagarmana fungsi
s€bual ro.tlrdle yang telai dibuat memberi
kepuasan kepada penggunanya.
3.3 Permodelan Menggunak n CldJ.t
Dfurgram
Setelah dibuat use case diagram, lat\gkah
selanjutnya adalah mefibnat Class Diagruh
berdasarkan se case diagram tersebut. C/ars
diagram metupalan obyek-obyek yang
terdapat dalam aplikasi wizard. Class diagram
terdapat c/ors konfigurasi bobot,
profi l,karakeristik dan lapor.fl. Class diagram
dari aplikasi yang dibuat digambarkan seperti
di bawah ini:
Ganbar 1. Use Case Petlgukuran Kualitas
Safr,rare
Cambar di atas menerangkan baLhwa seorang
user akan menguku kualitas sebuah .ro/i}l,a/e
dari karakerisrr ik fungsr. rel iabi l iras,
usabil i las. ponabil ias. mainlaibi l i tas. ef i  siensi
dan menganalisis hasil pengukuran evalua(i
dari sebuah software, dalam bentuk aplikasi
wizdrd Dai masing-masing karakt€ristik,
kemudian dijelaskan ke dalarn subkarakeristik
paAause alse di^grxn.
Ganbar 5. Clast Diagam
Sequence diagtun untuk set modul kualitas
perangkat lunak seperti pada gambar di bawah
rn l :
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Gahbar 6. Sequence Diagran ntnh nengukur
kualitas perung*at uDak
Diagram sekuensial yang menggambarka[
hal ini seorang us€r akan membuka wizard
suitability yang berisi pertatryaan dan bobot
nilai yang akal diberikan oleh us€r hasil dan
mengisi sesuai dari hasil penilaian aplikasi
yaag diukur atau dievaluasi. Langkah awal
adalah menuju ke Profil urhrk flernbuat
proyek banr, sampai mengulor nilai dan
outpuhya adalah laporan.
Aclirily diagrom merupkan teknik
mendrskripsikan logika prosedural. aliran kerja
dalam mengukur perangkat lunak. Berikut
aclivily diagram untuk mengukur pelangkat
lunah seperti di bawal ini :
Ganbar 7. Aclitily Diag.tn Mengerahkrsi
Pentglat LuMk
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3.4 T€knik Analtuir
Proles Pambanditrgar Hasil Pr.-Iest dsr.
Posl-Test
Pada bagian ini akan dilakukan proses
pembandingan hasil pengukuian penelitian
yang lelah didapatkan sebelumnya. Adapun
metode pembandingan iai adalah dengan Uji
T-'I'est (Paired Sample T Tes, . Metode mr
digmakan karena l-ler, dapat digunakan untuk
menguji kecocokan atas perbedaan pada suatu
eksperimen yang menggunakan satu
kelompok sampel. Apabila sebelum melakukan
eksperimeq peneliti melakukan pengukuran
awal Qtre lest), mak^ peneliti akan mernpunyai
du6 kelompok nilai yang berasal dari satu
kelompok samp€I. Apabila eksperimen itu
rnernpunyai dmnpak tefiadap hasil (tquan
eksperimen), maka kedua kelompok skor
tersebut akan menrmjukkan perbedaan yang
signifikan. Apabila hasil perhitungan tersebut
berbeda secara signifikan, mala hipotesa
diteriira. LaDgkah-langkah pengujiar sebagai
berikut :
e. McDcDtukadHipotcsis
Ho : Tidak ada perbedaan antara pre-test
(sebelum menggunakai aplikasi) dengan
Pos l-Tes t (setelah pengBrnaan aplikasi).
b. Meneotuk n tingkrt signifikaNi
Pengujian menggunalan uji dua sisi dengan
tinggal signifikansi a: 5 o/o. Tingkar
signifikansi dalam hal ini berarti kita
mengambil risiko salah dalam mengarnbil
keputusan untuk menolak hipotesis yang b€nar
sebanyak-banyaknya 5 % (signif*ansi 5%
atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering
digunakan dalam penelitian).
c. Menentukrn J bitung
Dapar dilihat dari hasil analisis tjl T Test,
dalarn hal ini menggrmakan sojfirrdre SPSS /5
utuk m€ngnalisis Uji f leil tersebut.
d, Men.ntukrD T Tabcl
Tabel distsibusi t dicari pad^ ̂ =5o/o : 2 = 2,5 yo
(uji 2 sisi) dengan derajat keb€basan (d0 n-l.
e. Kriteris Pengujian
Ho diterimajika -t tabel S t hitung < t tabel
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung
> t tabel
l 6
Berdasar probabilitas :
Ho diterimajika P valt,le > 40J
Ho ditolak jika P valre < 0,05
f. Memb.ndingkan t hitung d.ngan t
trbel dan probqbilihs
Dari hasil perhitungan tersebut, maka t hitung
akatr dibandingkan dengan t tabel. Jika
perbedaannya signifikan, maka disimpulkan
bahwa hipotesa diterima. perhitungan t-test
dengan lebih mudah dan cepat tanpa perlu
melakukan perhitmgan.
3.5 AntNr Muka Penggune
Graphical User Interface (GUI) merupakan
antar muka pengguna suatu program berbasis
grafis, yakni perintah-perintah tidak diketik
melalui ke.,, boaftl ber;k]ut adalah beberapa
tampilan antar p€ngguna untuk berinteraksi
dengatr sistem.
a. Form A*sl
- s ' t  ak t
Gambar 9. Fom Profl Prcyek Bant
bp;';4d; xd
Ganbar S. Fom A\9al Pen4tturun hnl'tas
b. Form Profil
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GMbat 10. Forn Kontgtasi Bobol
d. Form Laporatr
t  . d I - * - ]  t - d  I
Ganbar I ) . lbrm Untuk Menanpilkan Laporan
4. PEMBAIIASAN
4.1 Instrumen Penilairn Implemcotrsi
Faktor-fakor yang digunakan sebagai
pammeter untuk mengukur mempercepat
akivitas berbagi pengtahuan di perusahaan
adalah partisipasi, motivasi, kemudahaq dan
waktu. DenSan memperhatikan aspek-aspek
tersebut, ma.ka disustmlah iteft kuesioner
sebagai berikut:
a. Apakah mmurur Anda saal ni,
mengevaluasi perangkat lunak secara
bsrkala mudah ditelusuri ?
b. Apakah meurut Anda intemal audit untuk
mengelaluasi perangkat lunak saal lni
lebil akurat ?
c. ForD Konfiguresi Bobot
t -  d  
- . ]Tu-"  
I - .d  t
t7
Apakah meNrut Anda melakukan
evaluasi atau intemal audit lebih mudah?
Apakah m€nurut Anda, intemal audit saat
hi Anda lebih cepal dalarn penyajian
informasi?
Apakah menurut Anda lebih mudah
mernbuat laporan intemal audit saat ini?
Apakah menurut Anda saat ini lebih
mudah dalan melakukan penanyaan-
pertanyaan ?
Apakah menurut Anda
penilaian khususnya
ralihg leyen
Apaka]r menurut
mempergunakan lagi
melakukan evaluasi?
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Dalam hal id, pengujian tidak dilakukarl
terhadap keseluruhfl progran se€ara
utuh, namun dilakukan sarnpel
pengujian terhadap pros€r tertentu.
Pengujian lrrte tor terhadap proses
konfigrasui bobot, secara garis besar, algoritrna
dari proses login adalah sebagai bedkut.
l. masukan nilai karakeristik
2. jikajumlah mencapai 100 o/o
3. bila terjadi kurang atau lebii dari 100
penen dari total tampilkan pesan
kesa.lahan
4. lakukan pengisian data baru sepeni
langkah (a)
5. bila telah mencapai total 100 7o! maka
user dapat mengakses istem.
b. P€nguiiatr Apfik si Pcneldji^n Blcah Box
Pengujia.n selanjutnya dilakukan untuk
memastikan bahwa suatu everl atau masukan
a.kan menjalanlGn proses yang tepat dan
menglasilkan output sesuai dengan ranca.ngaJr.
Untuk contoh pengujian terhadap beberapa
peri ah sebagai berikut :
Tabel 3. Hasil wngjidn Black Box
Kuesioner tersebut diisi oleh staf sebanyak 5
omng responden yang berhubungan langsung
dengan kegiatan Intemal Audit. Kuesion€r
dibagikan dua kali yaitu pada saat sebelum
menggunakan Aplikasi Perangkat Lunak, serta
setelah diimplementasikannya Aplikasi
Perargkat Lunal.
Hasil nilai dari kuesioner yang diberikan pada
pre-test adalal sebagai beril:ut:
h.
lebih melakukar
untuk membuat
Arda akan
Aplikasi untuk
b.
d.
Pertanyaan-pertanyaal t€rsebut diukur dengan
skala Likert. Skala Likert merupakai bentuk
skala penilaian antara I (satu) sarnpai 4
(empat) dergan deshipsi sebagai berikut:
a. Angka I (satu) menyatakar sanSat tidak
setuju
Angka 2 (dua) menyatakan tidak setlju
Angka 3 (tiga) menyatakan setuju
Angka 4 (empat) menyatakan sangat s€tuju
Skala ini berfirgsi untuk menunjukkan tingkat
kepuasan responden terhadap hal yang
drtanyakan.
4,2 Pengujien Aplik si
Aplikasi vrzdrd yang telah dibuat, selanjutnya
diuji melalui teknik pengujian perangkat lunak
yang meliputi penSujian lrrtle ,oi.
r, Pengujien Aplik$i Peaguji^n white Box
Metode white bor adalah suatu metode
desain terr case yang menggunakan struktur
kontlol desail prosedual untuk memperol€h
test case, Dengar. menggunakan metode
pengajiafi vhile ,or, perekayasaan sistem
dapat melakukan /erl.ar€ yang dapat:
L Memberika.n janinan bahwa semua jalur
independen pada suatu modul telah
digunakan paling tidal satu kali-
2. Menggunakan semua keputusan logis
pada sisi true daa false .
3. Mengeksekusi semua /oop Oerulanga.n)
pada batasan msreka dan pada batas
operasional mereka
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Tabel 1. Hasil Prc-Tesl
!q4!.3!.
Setelah diimplernentasikan sistern selanjutnya
disebar kuisioner tahap kedua untuk menguk r
dampak implementasi sistem, hasil nilai dari
kuesioner yang diberikar adalah sebagat
berikut:
Tabel 5. Hasil Post-Tesl
12
) l 11
3 l 23
2l
5 ?3
Dari &ta hasil pre tesl dan post ted yang telah
dilahrkan sebelumnya, dapat diringkas menjadi
tabel berikut ini:
Iobel 6. Hasrl Pte-fest .Ln PasLfe\l
1 L2 22
2 11
5 3
Dala t€rsebut adalah hasil rangkuman dari hasil
kuesioner ya.ng sudah dijelaskan pada bab
sebelurnnya. Da.i data tersebut, lalu data di-
Seherute mengg|jnakan fungsi Jata analyrn
dan spss 15 dan akan menghasilkan tabel
beikut:
D@LORE Jl]ml Sish Infotmsi dm Telmaika
Dari tabel T-Test dapat dianalisis sebagai
beirkut :
a. Dari hasil analisis Pdircd samples stalilics
dapai dilihat baftwa variabel responden
junlal data (N) sebanyak 5 d€ngan rata-
rata 10,2 dan 22,4. Sedangkan standard
deviasinya sebesar 2,0 Qtre lest) dar 0,8
(post test).
b. Dari hasil analisis korelasi yang digunalan
untul mengetahui hubungan antam dua
variabel dan untuk mongetahui arah
hubungan yarg terjadi. Maka korelasi yarg
tsrjadi adalah 0,355.
c T h inrn^ d. r i  t .hc l  , r i  . r .c  . .1 i , r .n . ,  n ;h '  I
hitung adalah'14,182
d. Tabel distribusi t dengan a: 5 % adalah
2,5 % dengan derajat kebebasan (d0
berdasarkan tabel di atas adalah 4. Dengan
penujian 2 sisi (sigrif*arsi = 0,025) hasil
diperoleh unhlk t tab€l sebebsar 2,776
(lilat lampiran tabel t).
Nilai -t hitung < - t tabel -14 < -2,'776 dalr
P )d/r€ (0,000 < 0,05) rnaka Ho ditolak.
Oleh karena nilai -t hitung < -t tabol dan
h,alue .: ),05 makaHo ditolal, artinya bahwa
ada perbedaan yang signikan antam sebelum
dan setelah penerapa[ aplilasi wizard efekif.
Apabila tabel hasll pre tesl d3f'r post test
digairbarkan menjadi grafik, ma.ka akan
tampak perbedaan hasil dari sebelum dan
sesudah penerapan aplikasi wizard utnuk
me ngeraluas i perangkal luha k.
Tabel 7. Hasrl I -Tesl
[ ' ,
Canbat 8. Pre-Test dan Past-Tcsl
l 9
Dari grafik tersebut, terlihat bahwa terjadi
p€rbedaan signifi kan terhadap hampir keseluruhan
karyawan. Namun terlihat juga perbedaan yang
sanSat tipis pada beberapa karyawao. Hal nr
disebabkan karena pada karayawan tersebut
seb€lumnya telah terbiasa mengaplikasikan mind
map dan berbagi pengetahuan deogan
menggunakan alat bantu.
5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulsn
Dari hasil penelitian yang dilakukan mulai dari
tahap awal hingga pfoses pengujia4 dapat
bahwa dengan
diimplementasikannya aplikasi wizard untul
penguluran perangkat lullak di perusahaan
yang menjadi objek penelitian mala dapatd
a. Stsndaid acuan yang digunakan untuk
evaluasi peranglat dalam hal i adalal
standard ISO 9126 dapat digunakan
untut mengevaluasi peranglat lunak di
PT. SMI
Aplikasi wizard untuk mengukDr
ovaluasi perangkat lunak dapat
dipergunakan lebih efekif dan
mempermudah pekerjaan terutama
untut mengevaluasi aplikasi penjlalan
di PT, SMI
5.2 Sarsn
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan
adalah sebagai berikut:
Perlu dikembangkan dengan versi
berikuhya.
Pengernbangan intergrasi dengan audit
intemal
Pengembangan standard untuk bobot
perangkat lunak
Pengembangan dengan crslomize
pertanyaan audit agar lebih detail dan
b€rkembang.
Perlunya dibuat aplikasi menggunakan
lebih dari satu auditor daa auditee.
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